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ABSTRAK

Biaya bahan baku merupakan salah satu bagian terpenting pada suatu perusahaan yang mempunyai kegiatan proses produksi. Besarnya biaya bahan baku tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap penentuan harga pokok penjualan yang tujuan utamanya untuk mencapai laba kotor yang diinginkan perusahaan, sehingga biaya bahan baku tersebut harus diefisiensikan penggunaannya agar laba kotor yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai efisiensi biaya bahan baku dan pencapaian laba kotor dengan menggunakan data dalam bentuk angka agar bisa dihitung. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, korelasi pearson, koefisien determinasi, dan analisis uji t, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor. Dimana, semakin efisien penggunaan biaya bahan baku, maka semakin maksimal pencapaian laba kotor yang diinginkan. Begitu pun sebaliknya, semakin tidak efisien biaya bahan baku, maka perolehan laba kotor yang maksimal tidak akan tercapai.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya bahan baku memiliki arti yang sangat penting bagi berlangsungnya proses produksi pada koperasi. Karena, efisiensi biaya bahan baku akan menentukan seberapa besar pencapaian laba kotor yang akan diperoleh KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung.
Kata kunci : biaya bahan baku, laba kotor, koperasi.
I. PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pola pengaturan pengolahan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu. Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam menjaga kesinambungan usaha adalah mengatur keuangan dalam anggaran biaya. Dalam perusahaan yang mempunyai kegiatan produksi, biaya bahan baku memiliki peranan yang sangat penting terhadap perolehan laba, karena perusahaan dapat berfungsi dengan melakukan produksi jika biaya bahan baku yang dimiliki memadai.
Pengelolaan biaya secara efektif bukan berarti efisien, karena pengelolaan tersebut hanya mengacu pada pencapaian target yang telah ditetapkan sebelumnya, meskipun terjadi pemborosan-pemborosan pada penggunaan biaya tersebut. Sedangkan efisiensi mengacu pada hubungan atau perbandingan antara input dan output dalam suatu unit kerja. Input disini biasanya adalah biaya, sedangkan outputnya adalah hasil yang diperoleh dari adanya input tersebut.


Pada tahun 2004 realisasi atau penggunaan biaya bahan baku pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung melebihi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya, hal ini disebabkan, karena pada tahun tersebut harga bahan baku mengalami kenaikan, sedangkan pihak koperasi mengalami kesulitan untuk mencari bahan baku altternatif, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk bahan baku melebihi anggaran, dan hal tersebut menyebabkan keadaan inefisien pada biaya bahan baku. Kurang efisiennya penggunaan biaya bahan baku berdampak pula terhadap pencapaian laba kotor, pada tahun 2004 realisasi atau perolehan laba kotor kurang dari anggaran yang telah ditetapkan, hal ini dikarenakan selain tidak efisien pada penggunaan biaya bahan baku, juga dikarenakan tidak adanya kenaikan pada harga jual produk, sehingga laba kotor yang dihasilkan menurun.


Dari permasalahan tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku Terhadap Pencapaian Laba Kotor Pada Koperasi Peternakan Susu Bandung Utara (KPSBU) Unit Makanan Ternak Kab. Bandung.”
1.1 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana pelaksanaan efisiensi biaya bahan baku pada KPSBU Unit Makanan Ternak 
Kab. Bandung.

2.  Bagaimana pelaksanaan pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak 
Kab. Bandung.

3.  Bagaimana pengaruh efisiensi biaya bahan baku terhadap peningkatan laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung.

1.2  Maksud dan Tujuan Penelitian


Penulis melakukan penelitian ini dengan maksud untuk memperoleh, mengolah, dan menganalisa data guna memperoleh gambaran mengenai pengaruh efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan efisiensi biaya bahan baku pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak  Kab. Bandung

3. Untuk mengetahui pengaruh antara efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung.
1.3 Kegunaan Penelitian


Data dan informasi hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para pemakainya yaitu:
1. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak koperasi dalam menentukan kebijakan dalam rangka mengefisiensikan biaya bahan baku, sehingga dapat memperoleh laba kotor yang maksimal.
2. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang koperasi. Khususnya penerapan efisiensi biaya bahan baku dan pengaruhnya terhadap pencapaian laba kotor, sehingga dapat membandingkannya dengan teori yang telah dipelajari dengan fakta yang terjadi di lapangan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memperluas wawasan mengenai pengaruh efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi pembaca mengenai kegiatan usaha unit produksi koperasi serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan suatu penelitian kita perlu memaparkan tentang apa yang kita teliti hal tersebut dapat memudahkan dan menjelaskan lebih rinci tentang variabel yang akan kita teliti.
A. Efisiensi Biaya Bahan Baku

Efisiensi merupakan rasio atau perbandingan antara input dengan output. Suatu perusahaan menggunakan masukan (input) untuk diproses menjadi keluaran (output), yang dimaksud dengan input disini adalah sumber-sumber ekonomi yang digunakan untuk proses produksi, seperti biaya bahan baku.
Pengertian Biaya Bahan Baku, berikut ini dipaparkan pendapat dari para ahli:
a. Mulyadi (2005:35), mengungkapkan definisi biaya bahan baku sebagai berikut:

Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan bahan baku yang akan diubah menjadi produk jadi.
b. Carter dan Usry (2004:31), mengungkapkan definisi biaya bahan baku sebagai berikut:

Biaya bahan baku merupakan harga perolehan bahan baku yang dipakai dalam kegiatan pengolahan produk, misalnya biaya-biaya pembelian bahan baku, biaya pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain.
c. J. Ravianto (2000:39), mengungkapkan definisi efisiensi biaya bahan baku sebagai berikut:

Penghematan dalam aktivitas penggunaan bahan baku yang harus dilakukan dengan baik dan tepat, dengan kata lain tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya, yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu agar sesuai dengan yang telah direncanakan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya bahan baku adalah biaya yang dikorbankan atau digunakan untuk membeli bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi, dimana penggunaan bahan baku yang digunakan secara hemat atau sesuai kebutuhan, dengan kata lain tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya untuk mencapai tujuan tertentu agar sesui dengan yang telah direncanakan.


Pengukuran efisiensi yang dijelaskan oleh Supriyono (2000:330), adalah sebagai berikut:
Pembandingan efisiensi suatu pusat pertanggungjawaban dengan pusat pertanggungjawaban lainnya, pembandingan prestasi efisiensi pusat pertanggungjawaban dengan cara menghubungkan biaya sesungguhnya dan biaya standar atau anggarannya, pembandingan efisiensi suatu pusat pertanggungjawaban masa kini dengan masa lalu, dan perbandingan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban tertentu dibandingkan dengan pihak eksternal yang menjadi pesaing-pesaingnya.


Agar perusahaan tidak menggunakan biaya secara berlebihan, atau untuk mengukur tingkat efisiensi suatu biaya diperlukan suatu anggaran. Anggaran sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau unit usaha. Dengan anggaran suatu unit usaha akan mempunyai gambaran tertulis mengenai rencana kegiatan-kegiatan yang akan membutuhkan uang dalam periode tertentu. Anggaran dijelaskan oleh Mulyadi (2000:488) sebagai berikut:
Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standard dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.
B. Pencapaian Laba Kotor

Salah satu tujuan penting organisasi yang berorientasi laba adalah untuk memperoleh laba. Oleh karena itu laba yang dicapai merupakan pengukur penting efisiensi dan efektifitas organisasi tersebut, sehingga laba dapat mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya) dan keluaran (dalam bentuk pendapatan yang diperoleh). Oleh karena itu pencapaian laba kotor dapat dijadikan sebagai tolak ukur efisiensi dan efektifitas. Berikut ini dikemukakan oleh beberapa ahli tentang laba kotor:
a. Dwi dan Rifka (2002:171), mengungkapakan definisi laba kotor sebagai berikut:

Selisih antara harga pokok penjualan dengan penjualan.
b. Supriyono (2000:330), mengungkapkan definisi pencapaian laba kotor sebagai berikut:

Pencapaian laba kotor adalah tercapainya target laba kotor yang maksimal dengan menunjukan adanya realisasi laba kotor yang lebih tinggi daripada anggarannya.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa laba kotor merupakan selisih antara biaya pokok yang terjual dengan hasil penjualan, dan besar kecilnya laba ditentukan oleh pendapatan dan biaya, dan hal ini menunjukan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Agar laba kotor dapat tercapai dengan maksimal, maka perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan realisasi laba kotor dengan cara mengefisienkan biaya untuk memperkecil harga pokok penjualan, sehingga laba kotor akan mengalami peningkatan, serta bisa melebihi anggaran yang telah ditetapkan.


Efisiensi biaya bahan baku mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi tercapainya target laba kotor, dikemukakan oleh Irma Zuriyanna Maghfirah (2004:01) sebagai berikut:
Oleh karena itu perusahaan harus dapat mengefisiensikan biaya bahan baku, karena biaya bahan baku sangat penting untuk perusahaan agar dapat terus bertahan. Jika perusahaan bisa menggunakan biaya bahan baku  secara efisien, maka akan berpengaruh terhadap pencapaian laba kotor.

2.2 Kerangka Pemikiran

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam menjaga kesinambungan usaha adalah mengatur keuangan dalam anggaran biaya. Dalam perusahaan yang mempunyai kegiatan produksi, biaya bahan baku memiliki peranan yang sangat penting terhadap perolehan laba, karena perusahaan dapat berfungsi dengan melakukan produksi jika biaya bahan baku yang dimiliki memadai. Untuk mengetahui efisiensi atau tidaknya biaya bahan baku dapat diukur dengan cara membandingkan antara biaya standar atau anggaran bahan baku dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi dalam perusahaan. Dengan adanya penggunaan biaya bahan baku secara efisien, maka diharapkan laba kotor yang ditargetkan oleh koperasi bisa tercapai.








2.3 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran diatas, dapat ditentukan hipotesis yaitu:

“Efisiensi biaya bahan baku berpengaruh positif terhadap pencapaian laba kotor.”
III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah objek yang diteliti atau dianalisis. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor pada KPSBU Kab. Bandung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric (angka).
3.2 Metode Penelitian

Tabel 1 O

perasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Efisiensi  Biaya Bahan Baku

(X)


	Penghematan dalam aktivitas penggunaan bahan baku yang harus dilakukan dengan baik dan tepat, dengan kata lain tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya, yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu agar sesuai dengan yang telah direncanakan.

(J. Ravianto:2000)
	Prosentase dari selisih antara anggaran biaya bahan baku & realisasi biaya bahan baku.



	Rasio

	Pencapaian Laba Kotor

(Y)
	Tercapainya target laba kotor yang maksimal dengan menunjukan adanya realisasi laba kotor yang lebih tinggi daripada anggarannya.

(Supriyono:2000)
	


	Rasio


A. Metode Penarikan Sampel
Komarudin Sastradipoera (2005:289), mengungkapkan definisi populasi sebagai  berikut:

Populasi merupakan sekelompok kasus yang dapat memenuhi persyaratan yang ditetapkan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Sedangkan definisi sampel menurut Sugiyono (2007:62), sebagai berikut:

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah disesuaikan dengan judul serta disesuaikan dengan tahun berdirinya perusahaan yaitu sejak 1971 sampai dengan tahun 2007, maka jumlah populasi yang sesungguhnya adalah 36 tahun mengenai efisiensi biaya bahan baku serta pencapaian laba kotor. Data dari populasi yang dijadikan sampel adalah laporan keuangan tahunan dan laporan pendukung lainnya, dalam hal ini adalah laporan anggaran dan realisasi SHU, dan laporan biaya operasional pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung selama periode 2003-2007.
B. Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti melakukan penelitian secara langsung pada objek penelitian untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Dimana data yang diperoleh merupakan data primer yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama yang berkaitan dengan variabel untuk tujuan spesifik studi. Data tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut.

a. Observasi 

Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung pada bidang objek yang diteliti untuk lebih meyakinkan hasil laporan penelitian dan kegiatan-kegiatannya. Adapun pada penelitian ini yang dilakukan pengamatan adalah bagian unit makanan ternak.

b. Wawancara

Yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada pihak yang berwenang pada bagian unit usaha produksi untuk mendapatkan data tentang biaya bahan baku dan laba kotor.

c. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penelaahan dokumen, catatan, dan laporan mengenai data yang berhubungan dengan objek penelitian. Pada penelitian ini dokumen yang digunakan adalah laporan anggaran dan realisasi SHU, dan laporan biaya operasional pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tinjauan menyeluruh terhadap karya publikasi maupun non publikasi dari sumber sekunder, yaitu pada buku-buku sumber yang berhubungan dengan objek penelitian. Sehingga data yang diperoleh merupakan data sekunder, karena mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada.

C. Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik inferensial. Statistik dapat diartikan sebagai alat untuk menganalisis dan alat untuk pengambilan keputusan. Untuk mengetahui tingkat signifikan digunakan uji dua pihak yaitu Ho dan Ha, sedangkan pengujian hipotesis statistik menggunakan regresi linier sederhana, korelasi pearson, koefisien determinasi, dan uji t.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1    Hasil Penelitian



Kesimpulan mengenai pelaksanaan efisiensi biaya bahan baku, dapat dilihat berdasarkan jumlah atau nilai prosentase setiap tahunnya, dimana setiap tahunnya tingkat efisiensi berfluktuasi, hal ini dikarenakan kurang stabilnya harga bahan baku, sehingga memaksa koperasi untuk mengeluarkan biaya yang lebih untuk membeli bahan baku. Pelaksanaan efisiensi biaya bahan baku sangat dibutuhkan untuk mengukur sejauhmana koperasi tersebut mampu memanfaatkan input (biaya bahan baku) untuk menghasilkan output yang lebih besar dari inputnya. Penilaian efisiensi dapat dilakukan dengan cara membandingkan anggaran biaya bahan baku yang telah ditetapkan koperasi dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi. 


Sedangkan kesimpulan mengenai pelaksanaan pencapaian laba kotor, dapat dilihat berdasarkan jumlah prosentase setiap tahunnya, dimana hampir setiap tahun laba kotor yang ditargetkan tidak tercapai, hal ini disebabkan dengan adanya kenaikan pada harga bahan baku, otomatis biaya yang dikeluarkan bisa melebihi anggaran, dan hal tersebut dapat menyebabkan pemborosan, sedangkan harga jual produk jadi tidak mengalami peningkatam. Pelaksanaan pencapaian laba kotor perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu perusahaan atau badan usaha. Apabila pencapaian laba kotornya meningkat, dalam artian realisasi laba kotor melebihi jumlah laba kotor yang telah dianggarkan, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan efisien.
4.2 Pembahasan

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana, korelasi pearson, koefisien determinasi, dan uji t, dimana ditetapkan efisiensi biaya bahan baku sebagai variabel independent (X) dan pencapaian laba kotor sebagai variabel dependent (Y), maka dapat disimpulkan bahwa nilai Y = -5,876+1,066 X mempunyai arti bahwa jika tidak ada efisiensi biaya bahan baku, maka pencapaian laba kotor akan sebesar -5,876. Sebaliknya, apabila terjadi penambahan sebesar satu rupiah pada efisiensi biaya bahan baku, maka pencapaian laba kotor  akan meningkat sebesar 1,066.

Dari hasil analisis korelasi pearson menunjukkan nilai r sebesar 0,890 yang mempunyai arti bahwa hubungan efisiensi biaya bahan baku dengan pencapaian laba kotor berdasarkan pada kriteria nilai r adalah sangat kuat. Kemudian, hasil koefisien determinasi yang menunjukkan angka 79,17% mempunyai arti bahwa efisiensi biaya bahan baku mempengaruhi pencapaian laba kotor sebesar angka tersebut. Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 20,83% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu biaya tenaga kerja, biaya peralatan dan sarana, dan biaya pemasaran, dan penjualan. 

Berdasarkan analisis uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 3,374 > ttabel 3,182, maka Ho ditolak. Hal ini mempunyai arti bahwa efisiensi biaya bahan baku berpengaruh terhadap pencapaian laba kotor. Kemudian, karena Ha diterima, maka Ha : β(0. Hal ini berarti bahwa pengaruh antara efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung adalah signifikan. Maksudnya, efisiensi biaya bahan baku berpengaruh bagi berlangsungnya kegiatan proses produksi untuk pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Efisiensi biaya bahan baku pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung selama lima tahun, diketahui hampir setiap tahun mengalami penurunan atau mengalami inefisiensi. Hal ini disebabkan karena penggunaan biaya bahan baku melebihi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya oleh koperasi.

2. Pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung selama lima tahun mengalami fluktuasi, tetapi secara keseluruhan selama lima tahun pencapaian laba kotor yang ditargetkan koperasi tidak tercapai. Hal ini disebabkan karena, kurang efisiennya penggunaan biaya bahan baku dan tidak ada kenaikan harga penjualan produk meskipun harga bahan baku mengalami peningkatan

3. Efisiensi biaya bahan baku berpengaruh terhadap pencapaian laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung, dilihat dari tingkat efisiensi yang tercantum dalam rasio efisiensi biaya bahan baku terhadap pencapaian laba kotor sangat kuat dan bersifat positif atau searah, artinya semakin besar rasio efisiensi biaya bahan baku, maka semakin besar pula pencapaian laba kotor. Sebaliknya, semakin kecil rasio efisiensi biaya bahan baku, maka semakin kecil pula pencapaian laba kotor. Namun demikian, hasil penelitian ini pun menunjukkan bahwa pencapaian laba kotor yang diinginkan oleh koperasi masih dapat dipengaruhi oleh faktor lain, yaitu faktor biaya tenaga kerja, biaya peralatan dan sarana, biaya pemasaran, biaya unit, dan penjualan.
5.2 Saran

1. Koperasi, baiknya dapat meningkatkan efisiensi biaya bahan baku dengan cara mencari bahan baku alternatif untuk konsentrat dengan kualitas baik dan harga yang dapat terjangkau oleh anggota peternak, sehingga laba kotor yang diperoleh koperasi akan semakin optimal.

2. Koperasi, diharapkan dapat meningkatkan pencapaian laba kotor, dengan mengefisiensikan penggunaan biaya bahan baku dan biaya-biaya yang lain
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Operasional Koperasi





Kegiatan Produksi





Realisasi Biaya 


Bahan Baku





Anggaran Biaya


 Bahan Baku





Kegiatan Usaha (Mengolah bahan baku menjadi produk jadi )





Efisiensi Biaya 


Bahan Baku





Pencapaian Laba kotor





Hipotesis:


Efisiensi Biaya Bahan Baku Berpengaruh Terhadap Pencapaian Laba Kotor





Gambar 1


Skema Kerangka Pemikiran





Rasio Efisiensi Biaya Bahan Baku


=


Anggaran Biaya Bahan Baku


Realisasi Biaya Bahan Baku








(J. Ravianto:2000)





X100%





Rasio Pencapaian Laba Kotor


 =


       Realisasi Laba Kotor


       Anggaran Laba Kotor





(Kuswadi:2007)





X100%
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